BAB 7
KESIMPULAN dan SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Keputran
Kecamatan Tegalsari Surabaya, sebelum diberikan latihan ROM sebesar
100% responden mengalami intensitas nyeri lutut sedang, dan setelah
periode latihan ROM berakhir sebesar 100% responden mengalami
penurunan skala nyeri menjadi intensitas nyeri lutut ringan. Dari hasil uji
hipotesis diperoleh nilai p=0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh latihan ROM terhadap intensitas nyeri lutut pada lansia yang

mengalami osteoartritis.

7.2. Saran
7.2.1 Bagi Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan khususnya perawat komunitas dapat menggunakan
latihan ROM sebagai salah satu terapi non farmakologis dalam menurunkan
intensitas nyeri lutut pada lansia yang mengalami osteoartritis.

7.2.2 Bagi Masyarakat Di Kelurahan Keputran Kecamatan Tegalsari

Surabaya

Masyarakat dapat melanjutkan latihan ROM secara mandiri atau
kelompok dengan jumlah yang lebih banyak dan juga dapat membentuk

komunitas latihan rentang gerak.

81



82

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian
dengan menggunakan desain penelitian yang berbeda, yaitu menggunakan
Quasy-experiment dengan pendekatan Nonequivalent control group design,
yang menggunakan kelompok kontrol dan kelompok intervensi dengan

tempat penelitian yang berbeda dan jumlah sampel yang lebih banyak.
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